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ABSTRAK 

Konsep multikulturalisme dipahami sebagai sebuah gagasan untuk mengakui dan 
mengakomodasi keragaman dan perbedaan keyakinan, praktik, tradisi, bahasa, atau gaya hidup. 
Meskipun demikian, seringkali pemahaman terhadap konsep multikulturalisme ini adalah sebatas 
pengakuan terhadap keragaman budaya yang dimiliki oleh individu atau kelompok tertentu. Di saat 
interaksi antar budaya pada masyarakat urban terjadi secara dinamis, hibriditas telah menjadi sebuah 
modal penting untuk dapat hidup berdampingan dan memiliki kemampuan untuk diperbarui. Fenomena 
hibriditas ini terekam melalui foto-foto kegiatan tradisi dan budaya etnis Tionghoa  pada Tempat Ibadah 
Tri Dharma (TITD) di Bali. Praktik tradisi dan budaya etnis Tionghoa di Bali merupakan sebuah upaya 
etnis Tionghoa-Bali dalam melestarikan warisan leluhur dengan mengadopsi elemen-elemen budaya 
Bali. Sebagai sebuah karya seni yang memiliki fungsi naratif, foto-foto kegiatan tradisi dan budaya etnis 
Tionghoa pada TITD di Bali mampu menyampaikan cerita dan menghubungkan beberapa peristiwa 
dalam kerangka konsep multikulturalisme. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan mendoku-
mentasikan kegiatan tradisi dan budaya etnis Tionghoa  pada Tempat Ibadah Tri Dharma (TITD) di Bali 
dengan menggunakan kombinasi desain penelitian photo-etnography dan naratif. Narasi foto-foto 
tersebut memberikan sebuah visual yang dapat bercerita mengenai kelompok minoritas budaya migran 
baik dalam bentuk indeksikal, ikonik, dan simbolik menggunakan teori retorika visual. Peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di dalamnya mengimplementasikan konsep multikulturalisme dan terefleksi melalui aspek 
religi, aspek sosial budaya, aspek ekonomi, aspek seni dan desain. Penelitian ini memberikan gambaran 
konkrit mengenai bagaimana keragaman dan perbedaan budaya tidak hanya sebatas diakui dan 
diakomodasi, tetapi bagaimana kelompok minoritas dapat mempertahankan dan mengekspresikan 
identitas budaya mereka di tengah keragaman dan perbedaan budaya. 

Kata Kunci: China-Bali; Fotografi; Hibriditas; Multikulturalisme; Narasi. 
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ABSTRACT 
The notion of multiculturalism is conceived as an idea to acknowledge and accommodate diversity 

and differences in beliefs, practices, traditions, languages, or lifestyles. However, the understanding of 
the notion of multiculturalism is limited to the recognition of cultural diversity possessed by certain 
individuals or groups. During the intercultural interactions in urban society that occur dynamically, 
hybridity has become an important capital for being to live side by side and have the ability to be renewed. 
This hybridity phenomenon has been recorded through photographs of traditional and cultural activities 
of the Chinese ethnic group at the Tri Dharma Temples in Bali. The practice of Chinese ethnic traditions 
and culture in Bali is an effort by the Chinese-Balinese ethnic group to preserve their ancestral heritage 
by adopting Balinese cultural elements. As a work of art that embodies narrative function, photographs 
of traditional and cultural activities of the Chinese ethnic group at the Tri Dharma Temples in Bali 
conveyed stories and connected several events within the framework of the concept of multiculturalism. 
This qualitative descriptive research aimed to document the traditional and cultural activities of the 
Chinese ethnic group at the Tri Dharma temples in Bali using a combination of photo-ethnography and 
narrative research designs.The narrative of photographs within this study provided a visual that described 
stories about minority groups of migrant cultures in indexical, iconic, and symbolic forms. The occurred 
events implemented the concept of multiculturalism and reflected aspects of religion, socio-culture, 
economics, art and design. This study provides a concrete picture of how diversity and cultural differences 
are not only recognized and accommodated, yet, also how minority groups can maintain and express 
their cultural identity amidst diversity and cultural differences. 
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A. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Konsep multikulturalisme dipahami sebagai 

sebuah gagasan untuk mengakui dan 

mengakomodasi keragaman dan perbedaan 

keyakinan, praktik, tradisi, bahasa, atau gaya 

hidup. Beberapa penelitian mengenai konsep 

atau implementasi multikulturalisme telah 

dilakukan dalam berbagai aspek atau bidang 

keilmuan, seperti: politik identitas (Rubin, 

2021), keragaman agama (Shelton, 2024), 

inklusi demokrasi (Alerdov, 2023), 

nasionalisme dan penentuan nasib sendiri 

(Owen, 2023; Chin & Levey, 2023), 

perbedaan ras (Kim, 2024), kesetaraan 

gender (Galeoti & Sala, 2023; Castellanos & 

Ricalde, 2023), dan politik masyarakat adat 

(Rubinstein, 2007; Heibert & Ley, 2023). Isu-

isu yang muncul di dalam konsep ini adalah 

pemahaman masyarakat terhadap multikul-

turalisme masih sebatas pengakuan terhadap 

keragaman budaya yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok tertentu. Tetapi, di 

sisi lain, wujud interaksi antar budaya yang 

dilakukan oleh masyarakat urban telah terjadi 

secara dinamis, sehingga menciptakan 

fenomena hibriditas yang kemudian menjadi 

sebuah modal penting untuk dapat hidup 

berdampingan dan memiliki kemampuan 

untuk diperbarui (Homi, 2024). Hal ini dapat 

terlihat pada upacara piodalan (upacara 

peringatan hari lahirnya tempat suci) pada 

TITD di Kota Denpasar (Gambar 1). 
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Gambar 1. Foto-foto Kegiatan Upacara Piodalan di 
TITD Kota Denpasar 

Sebuah karya seni foto memiliki peran 

sebagai media ekpresi, komunikasi, dan 

penyampaian informasi, sekaligus sebagai 

bahasa, cara berkomunikasi dan mampu 

memberi makna (Caraffa, 2018). Dengan 

kata lain, foto memiliki fungsi naratif, yaitu 

dapat menyampaikan cerita, dan meng-

hubungkan beberapa peristiwa. Konsep 

narasi menjadi penting dalam memahami 

realita multikultural masyarakat urban. 

Terkait hal ini, narasi foto kegiatan tradisi dan 

budaya etnis Tionghoa pada TITD di Bali 

dapat menyampaikan identitas elemen-

elemen visual yang signifikan, khususnya 

identitas elemen visual yang merepre-

sentasikan kombinasi budaya China dan Bali. 

Oleh karena itu, rumusan masalah di dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana narasi yang 

disampaikan di dalam foto-foto kegiatan 

tradisi dan budaya etnis Tionghoa pada 

TITD di Bali? 

Penelitian ini memberikan sebuah 

gambaran mengenai pentingnya praktik 

multikulturalisme yang saat ini telah 

berkembang menjadi fenomena hibriditas di 

tengah masyarakat urban. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman mengenai fenomena 

hibriditas tersebut yang terepresentasi dalam 

karya foto-foto kegiatan tradisi dan budaya 

etnis Tionghoa pada TITD di Bali. 

Penelitian ini akan memberi kontribusi 

untuk menumbuhkan kesadaran toleransi 

dalam multikultur, menghindari adanya 

konflik budaya, dan menghindari adanya 

miss-interpretasi (falsification) terhadap 

fenomena pencampuran budaya. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian yang mengangkat topik mengenai 

narasi fotografi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti dalam konteks multikul-

turalisme, antara lain: memori budaya 

kelompok migran (Leworthy, 2023), kajian 

narasi foto kehidupan sosial masyarakat 

(Ramli & Bakaaruddin, 2020), narasi 

masyarakat multikultur di perkotaan 

(Mansouri, 2016), kajian narasi foto migran 

India dan Korea (Cabanes, 2016), dan narasi 

foto pre-wedding (Dinata, 2021, 2022). 

Sementara itu, penelitian yang mengangkat 

topik multikulturalisme etnis Tionghoa di 

Bali sebagian besar fokus pada konteks 

sosial-budaya (Wicaksana, 2021; Hendrawan, 

2021), serta arsitektur dan desain interior 

(Hendrawan & Beynon, 2019; Rahman & 
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Ningsih, 2022). Penelitian mengenai narasi 

foto yang berfokus pada fenomena 

multikulturalisme etnis Tionghoa di Bali, 

khususnya tradisi dan budaya etnis Tionghoa 

di Bali masih terbatas dan masih belum 

dilakukan secara optimal. Hal tersebut 

membuka peluang terhadap pendekatan baru 

dalam penelitian ini dan memiliki signifikansi 

dalam upaya penguatan dan pembangunan 

sosial budaya masyarakat urban yang 

multikultur. Foto sebagai narasi mampu 

memberikan pemaknaan dalam melalui subject 

matter dari berbagai sudut pandang, 

khususnya dalam mengidentifikasi 

keberagaman budaya, khususnya di Bali. 

Konsep Multikulturalisme  

Penelitian mengenai praktik multikul-

turalisme telah banyak dilakukan, seperti 

salah satunya oleh Noak (2019). Noak (2019) 

menuliskan pemahaman praktik 

multikulturalisme pada desa di Bali dengan 

menganalisis implementasi dana desa 

terhadap kegiatan lintas budaya di 

Kabupaten Badung dan Buleleng. Hasil 

penelitian ini menunjukan adanya dominansi 

kontrol negara terhadap pembangunan dan 

pengembangan kegiatan praktik 

multikulturalisme di desa.  

Penelitian lainnya terkait 

multikulturalisme dibahas pula oleh Saitya 

(2020) mengenai wawasan multikultural dari 

perspektif pendidikan Agama Hindu baik 

melalui substansi maupun model 

pembelajaran dalam  menumbuhkan atau 

memberikan pembekalan pengembangan 

wawasan dan kepribadian peserta didik 

dalam menghadapi permasalahan sosial yang 

terjadi di masyarakat. Penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa mutikul-

turalisme merupakan konsep sebuah 

komunitas dalam konteks kebangsaan. 

Pentingnya mengakui keberagaman, 

kemajemukan, dan perbedaan budaya baik 

suku, enis, ras, dan agama, sehingga 

memberikan pemahaman bahwa bangsa yang 

plural  adalah bangsa yang dipenuhi dengan 

budaya yang beragam.  

Narasi Foto 

Cabanes (2016) mendeskripsikan bagaimana 

karya fotografi dapat memediasi suara, yang 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

berbicara dan didengar mengenai kehidupan 

seseorang dan kondisi sosial di masyarakat. 

Beberapa deskripsi pada tulisannya adalah 

mengenai kemampuan karya fotografi yang 

mampu memberikan sebuah visual yang 

dapat bercerita mengenai kelompok 

minoritas budaya migran baik dalam bentuk 

indeksikal, ikonik, dan simbolik. Dalam 

menciptakan sebuah narasi foto penting 

untuk mengkonseptualisasikan objek foto 

(minoritas budaya migran) dengan 

mempertimbangkan proses dialog multi-

kultural yang lebih luas. Penelitian lainnya, 

Mamcarz (2018) memaparakan bawah narasi 

foto merupakan bagian dari kategori dalam 

teori fotografi. Narasi foto merupakan salah 

satu bentuk komunikasi dengan tujuan untuk 
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menceritakan kisah menarik kepada 

penikmatnya. Dalam tulisannya, Mamcarz 

(2018) memberikan pandangan bahwa narasi 

dalam karya foto dapat masuk dalam kategori 

sastra atau retoris karena mampu mengha-

dirkan sebuah sejarah atau masa lalu ke masa 

sekarang melalui bidang visual. Melalui 

metode retorika visual Mamcarz (2018) 

menganalisis beberapa fotografer ternama 

seperti Dorothea Lange, Joe Rosenthal, Marc 

Riboud, Robert Capa, Charles C. Ebbets, and 

Kevin Carter. Sejalan dengan penelitian di 

atas, Garcia (2023) mengungkapkan 

pengambilan gambar dan narasi fotografi 

dapat menjadi ruang dalam memediasi 

hubungan antara guru, dan komunitas 

mereka dalam pengembangan pendidikan 

dan peningkatan profesionalitas. Karya foto-

narasi partisipatif juga berkontribusi pada 

literasi dalam bahasa fotografi. Para guru dan 

murid diperbolehkan untuk menggunakan 

fasilitas fotografi  sehingga para siswa dapat 

mengambil foto dan berpartisipasi dalam 

kelas literasi pada bahasa visual. Selanjutnya 

hasil-hasil foto tersebut dapat dilihat oleh 

para guru sehingga menjadi pencerminan 

peran mereka tidak hanya sebagai guru, tetapi 

juga sebagai anggota masyarakat dan 

mengungkapkan pendapat mereka satu 

dengan yang lain. 

Budaya dan Tradisi Etnis Tionghoa 

Secara historis, agama-agama Tiongkok lahir 

sebagai agama primitif dan terbentuk sebagai 

'agama alamiah' dengan karakteristik esensial 

yang spontan, kekeluargaan, dan politeistik 

secara intuitif (Mou et.al, 2017). Agama 

primitive ini kemudian berkembang menjadi 

agama Tiongkok kuno yang menekankan 

pada sistem patriarki dengan keyakinan 

politeistik dan menyembah Dewa Langit 

sebagai dewa surgawi atau dewa tertinggi.  

Studi-studi lainnya menjelaskan bahwa 

agama Tionghoa merupakan gabungan dari 

cara hidup Tionghoa yang diwarisi dari masa 

lampau dan menggabungkan pemujaan 

terhadap dewa-dewi Tao dan Buddha, roh 

alam, dan leluhur (Tan, 1983). Sebagai bagian 

dari budaya Tionghoa, agama Tionghoa 

dianut oleh para imigran Tionghoa selama 

sejarah migrasi Tionghoa (Poceski, 2009). 

Meskipun Konfusianisme, Taoisme, dan 

Buddha memiliki identitas yang terpisah, 

ajaran mereka saling melengkapi untuk 

menjadikan ketiga doktrin tersebut sebagai 

agama (Chen, 1993; Lip, 2009). 

Konfusianisme berfokus pada terbentuknya 

berbagai jenis perilaku manusia dalam 

menjalankan tugas-tugasnya di kehidupan. 

Taoisme mengajarkan untuk menghormati 

hukum alam dengan menggunakan konsep 

yin yang dan lima elemen (kayu, api, tanah, 

logam, air) untuk membentuk model 

persepsi Tionghoa tentang hubungan timbal 

balik yang seimbang antara makrokosmos 

dan mikrokosmos. Agama Buddha, yang 

berasal dari India, menekankan pada 

pencerahan hidup, konsep karma, dan 

bagaimana konsep-konsep ini berhubungan 
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dengan siklus hidup manusia.  

Dewa-dewa yang berbeda di kuil-kuil 

Tiongkok diklasifikasikan menurut tiga 

doktrin yang mereka anut (Lip, 2009). 

Klasifikasi ini antara lain: (1) Konfusius 

adalah tokoh utama di kuil Konfusianisme; 

(2) Dewa-dewa Tao terdiri dari Ratu Surga, 

Dewa Sastra, Dewa Monyet, Dewa Panjang 

Umur, Dewa Keberuntungan, Delapan 

Dewa Abadi, Dewa Kekayaan, dan Dewa 

Dapur; (3) Dewa-dewa Buddha meliputi 

Amitabha, Buddha Shakyamuni, Buddha 

Maitreya, Ananda dan murid-murid lainnya, 

Cheng Huang atau Dewa Kota, Dewi Welas 

Asih, dan Raja-Raja Berlian. Menurut Jones 

(2017) dan Tan (1983), ajaran Konfusius 

telah diidentikkan dengan identitas nasional 

Tiongkok, serta ide-ide dan pemikiran 

filosofisnya. Guang (2013) mengemukakan 

bahwa sikap liberal dasar Konfusianisme 

merupakan alasan terpenting bagi 

kemampuan budaya atau pemikiran 

Tiongkok untuk terintegrasi ke dalam budaya 

lain. Sikap liberal ini berasal dari Analect 

Konfusius atau pemikiran Lunyu bahwa 

‘Ketika menyangkut praktik ritual, yang harus 

dihargai adalah kemudahan yang harmonis’ 

(Lunyu 1:12). Akibatnya, sikap liberal dasar 

ini telah memengaruhi masyarakat Tiongkok 

untuk menyerap pikiran dan praktik yang 

baik dari budaya lain. Demikian pula, agama 

Buddha juga menekankan pada sikap pikiran 

yang liberal dan menerima apa pun yang baik. 

Selain itu, karena landasan filosofis dasar 

Konfusianisme mirip dengan Taoisme dan 

agama Buddha, maka ketiga doktrin agama 

ini telah terintegrasi sepenuhnya untuk 

memainkan peran penting dalam masyarakat 

Tiongkok. 

Prinsip keterbukaan (openness) ini telah 

diterapkan oleh masyarakat Tiongkok ke 

dalam ritual dan praktik ritus yang telah 

menyatu dengan budaya lokal tempat mereka 

bermigrasi. Misalnya, agama Tionghoa di 

Malaysia mengadopsi dewa-dewi budaya 

lokal seperti Dewa Bumi Malaysia (Nadu 

Gong) dan pahlawan Tionghoa-Malaysia 

(Xian Si Shiye) (Tan, 1983). Nadu Gong 

diangkat dari konsep Dewa Bumi dalam 

agama Tionghoa di Malaysia dan dipengaruhi 

oleh kepercayaan Malaysia tentang dewa 

pelindung atau roh-roh alam liar atau tempat-

tempat suci (keramat). Xian Si Shiye, juga 

dikenal sebagai Sheng Meng Li, adalah 

pemimpin komunitas Tionghoa dan seorang 

capitan bagi komunitas besar penambang 

Hakka (Keong, 2014).  

Retorika Visual 

Teori retorika visual digunakan oleh 

seseorang atau sekelompok subjek untuk 

mengkomunikasikan simbol-simbol yang 

mereka buat atau gunakan (Foss, 2018). 

Retorika visual mencakup tiga komponen 

utama, yaitu; 1) subjek (manusia sebagai 

pencipta retorika), 2) simbol (media sebagai 

retorika), dan 3) komunikasi (tujuan dari 

retorika). Retorika visual melibatkan simbol-

simbol yang diciptakan oleh manusia, dimana 
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setiap simbol memberikan interpretasi yang 

berbeda antara individu yang satu dengan 

yang lainnya. Jadi dapat dikatakan bahwa 

subjek atau manusia adalah “retor”, yaitu 

pencipta suatu pesan. Simbol memiliki 

banyak variasi dan digunakan sebagai media 

untuk menciptakan retorika baik dalam 

bentuk verbal maupun nonverbal. Retorika 

visual juga dipahami sebagai komunikasi. Jadi 

retorika visual mempunyai banyak cara untuk 

membuat subjek berkomunikasi dengan 

subjek lain. 

 
Gambar 2. Diagram Visual Retorika Visual 
Sumber: Modifikasi dari Foss (2018) 

C. METODE 

Penelitian deskriptif kualitatif ini 

menggunakan kombinasi desain penelitian 

photo-etnography dan naratif. Observasi 

terhadap produk dan proses terjadinya 

fenomena multikulturalisme menjadi hal 

penting dalam penelitian ini untuk kemudian 

dilakukan interpretasi. Interpretasi tersebut 

dijabarkan dalam bentuk narasi 

menggunakan teori retorika visual untuk 

mengungkapkan cerita-cerita dibalik proses 

fenomena multikulturalisme. Adapun 

tahapan yang akan dilakukan adalah 

melakukan observasi dan pengambilan foto 

terhadap kegiatan-kegiatan ritual dan 

elemen-elemen seni pada TITD di Bali. 

TITD merupakan lokus yang representatif 

dalam penelitian ini karena TITD dibangun 

untuk mengakomodasi kebutuhan religi, 

sosial, dan budaya etnis tionghoa dan 

penganut Agama Tri Dharma. Interview 

semi-terstruktur akan dilakukan dengan 

pengelola TITD di Bali untuk mendapatkan 

informasi detail mengenai kegiatan-kegiatan 

tradisi dan budaya mereka. Data foto dan 

hasil interview kemudian akan dianalisa 

berdasarkan kajian literatur mengenai konsep 

multikulturalisme, narasi foto, dan teori 

retorika visual. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. TITD Oong Tay Jen di Kota 

Denpasar 

Di dalam foto terlihat sekelompok umat Tri 

Dharma sedang melakukan prosesi 

persembahyangan piodalan di depan gerbang 

TITD dengan menggunakan pakaian adat 

persembahyangan berwarna putih (Gambar 

3). Media persembahyangan yang digunakan 

adalah sanggah tawang/surya yang berbentuk 

persegi panjang yang dihiasi ambengan atau 

janur. Selain itu media lainnya juga 

menggunakan banten upakara (canang, dupa, 

bunga, buah, makanan, dan minuman 

lainnya). Persembahyangan dipimpin oleh 

pendeta Hindu-Bali yang disebut Jero Mangku 
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Lanang (laki-laki) dibantu oleh Jero Mangku 

Istri (seorang wanita) dan duduk di barisan 

paling depan. Dalam prosesi ini Genta 

digunakan oleh Jero Mangku Lanang sebagai 

alat pengiring doa. 

 
Gambar 3. Foto Prosesi Persembahyangan Piodalan 
di Depan Gerbang TITD Oong Tay Jen 

 
Gambar 4. Foto Persembahyangan pada Altar 
Hindu-Bali (pelinggih) 

Salah satu umat Tri Dharma sedang 

melakukan persembahyangan pada altar 

Hindu-Bali (pelinggih) dengan menggunakan 

pakaian tradisional China (Gambar 3). 

Persembahyangan yang dilakukan kepada 

Ratu Mas Melanting (Dewi Perdagangan) 

yang distanakan pada pelinggih tersebut. Media 

persembahyangan yang digunakan berupa 

banten upakara  yang diletakan di dalam sok 

(besek). Di dalam foto tersebut umat tersebut 

terlihat memegang dupa seperti layaknya 

pada tata cara persembahyangan tradisional 

China, yaitu dengan mengangkat dupa secara 

tegak lurus dan kemudian menancapkannya 

ke wadah dupa yang dibuat menyerupai uang 

China emas (Chinese gold ingot).  

 
Gambar 5. Foto Pementasan Tari Tujuh Dewi Datu 

Salah satu dari serangkaian kegiatan 

piodalan di TITD Oong Tay Jen adalah 

adanya pementasan tari Tujuh Dewi Datu 

(Gambar 5). Tarian tersebut dilakukan 

disamping altar Tujuh Dewi Datu. Para 

penari merupakan para umat Tri Dharma 

dengan mengenakan baju persembahyangan 

berwarna putih serta menggunakan 

selendang berwarna hijau. Tarian Tujuh 

Dewi Datu diiringi oleh instrumen gamelan 

tradisional Bali dengan gerakan yang 

menyerupai tarian tradisional Bali.  

b. TITD Amurva Bhumi di Kabupaten 

Gianyar 

Sekelompok umat melakukan persem-

bahyangan di pelinggih yang terletak di area 

depan gerbang utama TITD Amurva Bhumi 

(Gambar 6). Dengan mengenakan pakaian 
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sehari-hari, sekelompok umat tersebut 

mengikuti tata cara persem-bahyangan 

tradisional China. 

 
Gambar 6. Foto Persembahyangan pada Pelinggih di 
TITD Amurva Bhumi 

 

 
Gambar 7. Foto prosesi persembahyangan mecaru 

Umat Tri Dharma sedang melakukan 

prosesi persembahyangan mecaru (upacara 

yang dilakukan untuk menciptakan 

keharmonisan dan keseimbangan antara 

manusia dan alam) yang dipimpin oleh 

pendeta Hindu Bali (pemangku) dan diikuti 

oleh para umat (Gambar 7). Beberapa umat 

menggunakan pakaian adat Bali berupa udeng 

(tutup kepala) dan kamen (kain penutup 

bagian bawah tubuh). Persembahyangan 

dilakukan dengan menggunakan media 

seperti banten upakara dan sanggah cucuk 

(terbuat dari bambu berbentuk segitiga).  

c. TITD Ling Gwan Kiong & Seng Hong 

Bio di Kabupaten Buleleng 

 
Gambar 8. Foto Sekeha Gong 

Pementasan bleganjur ( alat musik khas 

Bali) oleh dua sekeha gong (kelompok pemain 

musik khas Bali) di area halaman TITD Ling 

Gwan Kiong menjadi salah satu hiburan saat 

kegiatan persembahyangan piodalan (Gambar 

8). Sekeha gong di acara tersebut diundang oleh 

salah satu umat Tri Dharma sebagai sebuah 

bentuk sumbangan atau donasi. Kedua 

kelompok sekeha gong menggunakan dua 

warna kostum yang berbeda yaitu merah dan 

kuning. Iringan musik gamelan dimainkan 

setelah puncak persembahyangan di TITD 

dan dimainkan secara bergantian.  
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Gambar 9. Foto Kegiatan-Kegiatan pada Saat Tahun 
Baru Imlek 

Terlihat pada foto rangkaian kegiatan 

yang diselenggarakan di gedung serba guna 

TITD dalam merayakan tahun baru Imlek 

seperti kegiatan donor darah (Gambar 9a), 

nonton film bersama (Gambar 9b) dengan 

tema Tri Dharma, jalan santai dengan  hadiah  

doorprize berupa satu buah sepeda motor 

(Gambar 9c), dan lomba mewarnai untuk 

anak-anak (Gambar 9d).  Pada puncak acara 

tahun baru Imlek ini diselenggarakan juga 

acara makan bersama yang diikuti oleh umat 

Tri Dharma dan masyarakat umum (Gambar 

9e).  

 
Gambar 10. Foto Kegiatan Ritual Fang Sheng 

Kegiatan yang pada gambar di atas 

merupakan kegiatan ritual fang sheng (Gambar 

10a), yaitu ritual yang umumnya melepaskan 

hewan seperti ikan dan burung pada saat 

tahun baru Imlek. Pada saat kegiatan ritual ini 

dilaksanakan, beberapa pedagang 

(masyarakat lokal) menjual beberapa jenis 

burung (merpati, pipit, dsb) untuk digunakan 

sebagai media ritual (Gambar 10b).  

  

a 

b 

c 

d 

e e 

a 

b 
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d. TITD Batu Meringgit di Kabupaten 

Tabanan 

 
Gambar 11. Foto ritual persembahyangan Hari Raya 

Galungan 

Pada saat Hari Raya Galungan umat 

Hindu-Bali melakukan persembahyangan di 

area Pura dan juga TITD Batu Meringgit. 

Persembahyangan dilakukan layaknya tata 

cara persembahyangan umat Hindu-Bali 

pada umumnya (yaitu dengan posisi 

bersila/bersimpuh di depan pelinggih) yang 

dipimpin oleh pendeta Hindu-Bali (Gambar 

11a). Persembahyangan pada TITD Batu 

Meringgit dilakukan setelah para umat 

melakukan persembahyangan pada pelinggih 

dengan cara berdiri di depan meja altar TITD 

(Gambar 11b). 

Berdasarkan hasil pemaparan narasi 

foto-foto di atas, maka dapat diidentifikasi 

implementasi konsep multikulturalisme pada 

kegiatan tradisi dan budaya etnis Tionghoa 

pada TITD di Bali terefleksi melalui 

beberapa aspek, yaitu: 

1)  Religi 

Kegiatan ritual di TITD tidak hanya 

dilakukan oleh umat etnis Tionghoa saja 

melainkan juga oleh umat Hindu-Bali, 

baik pada saat perayaan hari besar umat 

etnis Tionghoa (Imlek, Cap Go Meh, 

sembahyang kue bulan dan lain-lain) 

maupun persembahyangan piodalan, 

mecaru, Galungan, maupun persem-

bahyangan sehari-hari. Hal ini 

mengindikasikan adanya kompatibilitas 

terhadap kepercayaan yang dianut oleh 

umat etnis Tionghoa dan umat Hindu-

Bali.  

Seperti yang dikemukakan oleh 

Howe (2001) bahwa agama Hindu-Bali 

dapat diklasifikasikan menurut definisi 

pemerintah dan masyarakat sebagai Adat 

Hindu, Agama Hindu, dan aliran 

kepercayaan. Di antara ketiga variasi 

agama Hindu di Bali tersebut, masyarakat 

Bali sebagian besar menganut Adat Hindu 

dalam menjalankan ritual dan ritus 

adatnya, serta menghormati leluhur - yang 

dianggap di luar Agama Hindu. Sebagai 

bagian dari Adat Hindu, sebagian 

masyarakat Bali juga dikenal menganut 

kepercayaan Siwa-Buddha. 

Tri Dharma di Indonesia termasuk 

dalam agama Buddha-Mahayana, karena 

a 

b 
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berkaitan erat dengan tradisi Tionghoa 

dan sebagian besar penganut agama 

Buddha di Indonesia berlatar belakang 

Tionghoa. Terkait dengan hal tersebut 

agama Hindu-Bali dan Agama Buddha-

Mahayana mempunyai beberapa 

kesamaan mendasar, terutama dalam 

sistem kepercayaan dan praktik ritualnya. 

Agama Hindu-Bali dan Buddha-

Mahayana menganut kepercayaan 

politeistik dan penghormatan kepada 

leluhur. Karena kepercayaan-kepercayaan 

ini memiliki kesamaan secara filosofis, 

beberapa praktik ritual dan ritus adat 

tertentu juga menunjukkan adanya 

percampuran antara Hindu-Bali dan 

Mahayana-Budha.  

2) Sosial Budaya 

Dalam konteks sosial budaya, TITD 

selain sebagai pusat kegiatan keagamaan, 

TITD juga memiliki fungsi sebagai tempat 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi 

secara sosial budaya baik bagi umat dan 

masyarakat umum. Hal ini terlihat saat 

umat TITD dan masyarakat umum 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan sosial 

budaya yang dilaksanakan di TITD, 

seperti pementasan seni, donor darah, 

nonton bersama, lomba-lomba hingga 

makan bersama. Hal ini menggambarkan 

bahwa walaupun masyarakat Tionghoa 

dianggap sebagai krama tamiu 

(masyarakat non Hindu-Bali) (Katriani, 

2018), tetapi mereka sudah hidup 

berdampingan sekitar empat sampai lima 

generasi di Bali dan telah membaur ke 

dalam kehidupan sosial budaya 

masyarakat Hindu-Bali (Katriani, 2018). 

3) Ekonomi 

Kegiatan perekonomian pada TITD di 

Bali ini terefleksi melalui penyediaan 

sarana ritual seperti banten upakara dan 

hewan yang diperoleh dengan 

membelinya melalui masyarakat lokal 

(Hindu-Bali maupun non Hindu-BALI). 

Hal ini mengindikasikan adanya 

keterbukaan (openness) baik dari umat 

TITD dan masyarakat lokal terhadap 

perbedaan, seperti yang diyakini di dalam 

ajaran Hindu-Bali dan Tri Dharma 

(Ramstedt, 2009) (Diklat, 2016). 

4) Seni & Desain 

Seiring dengan sejarah panjang eksistensi  

masyarakat etnis Tionghoa dan Hindu-

Bali, elemen pada masing-masing budaya 

saling diadopsi ke dalam seni dan desain. 

Salah satunya seperti pementasan  bleganjur 

dan tari tradisional Bali baik pada acara 

keagamaan atau festival di TITD. Selain 

itu, ornamen tradisional Bali seperti 

pepatran dan kekarangan diadopsi ke dalam 

desain bangunan TITD. 

E. ESIMPULAN 

Kesimpulan 

Foto memiliki peran sebagai media ekpresi, 

komunikasi, dan fungsi naratif, dalam 

menyampaikan cerita, dan menghubungkan 

beberapa peristiwa. Narasi foto tradisi dan 
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budaya etnis Tionghoa pada TITD di Bali 

memberikan sebuah visual yang dapat 

bercerita mengenai kelompok minoritas 

budaya migran baik dalam bentuk indeksikal, 

ikonik, dan simbolik. Implementasi konsep 

multikulturalisme di TITD terefleksi melalui 

aspek religi, aspek sosial budaya, aspek 

ekonomi, aspek seni dan desain. Keseluruhan 

aspek tersebut merepresentasikan 

keterbukaan (openness) melalui kompatibilitas 

kepercayaan Hindu-Bali dan Buddha 

Mahayana dan hubungan sejarah yang 

panjang antar kedua kebudayaan 

menciptakan lingkungan masyarakat urban 

yang toleran dan harmonis.  

Penelitian ini memberikan sebuah 

gambaran konkrit bagaimana konsep 

multikulturalisme diimplementasikan secara 

berkelanjutan, sehingga keragaman dan 

perbedaan budaya tidak hanya sebatas diakui 

dan diakomodasi, tetapi bagaimana 

kelompok minoritas dapat mempertahankan 

dan mengekspresikan identitas budaya 

mereka di tengah keragaman dan perbedaan 

budaya. 

Saran 

Untuk memperkuat implementasi 

multikulturalisme di TITD, beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan:  

1) Meningkatkan keterlibatan antar 

komunitas,  

2) Mendorong kolaborasi seni dan budaya,  

3) Mengadakan program sosial lintas 

budaya. 

4) Dengan upaya ini, maka TITD, umat, 

dan masyarakat dapat semakin 

memperkokoh ruang inklusif yang 

mendukung multikulturalisme, memper-

erat hubungan antar komunitas, dan 

menciptakan kontribusi sosial-ekonomi 

yang bermanfaat bagi semua pihak. 
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